




A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita 
bangsa Indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, dan 
fisik yang bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi. Pendidikan adalah 
proses peradaban dan pemberadaban manusia. Pendidikan adalah aktivasi 
seemua potensi dasar manusia melalui interaksi antara manusia dewasa 
dengan yang belum dewasa. Pendidikan adalah proses kemanusiaan dan 
pemanusiaan sejati, dengan atau tanpa penyengajaan.
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Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena pada 
dasarnya semenjak manusia lahir ia telah memulai proses pendidikan terutama 
dari lingkungan keluarganya, seperti proses mengenali ibunya dan mengenali 
lingkungannya. Proses pendidikan melalui pengalaman-pengalaman ini terus 
berlangsung walaupun ia telah memulai pendidikan formal di sekolah. 
Didalam lembaga pendidikan atau sekolah tersebut selain adanya 
proses pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum juga terdapat 
ekstrakulikuler, diantaranya yaitu kegiatan Gerakan Pramuka, dimana dalam 
kegiatan ini para siswa dibentuk untuk bertanggung jawab dan melatih 
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kedisiplinan siswa, karena baik buruknya sekolah tergantung kepada disiplin 
sekolah dalam segala aspek.
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Al-Quran juga menjelaskan dalil tentang disiplin seperti firman Allah 
swt dalam surat An-Nisa ayat 59 yang berbunyi: 
                                
                                   
 
Artinya: 59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 




Disiplin terbagi kedalam beberpa macam yaitu: (1) disiplin waktu, (2) 
disiplin belajar, (3) disiplin sikap, (4) disiplin beribadah. Dalam hal ini penulis 
hanya akan membahas mengenai disiplin belajar. 
Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan 
menentukan keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya.
4
 Apabila 
ingin berhasil dalam belajar, tentu saja harus memperhatikan waktu belajar, 
baik waktu belajar di sekolah ataupun di rumah. Misalnya, membuat jadwal 
belajar di sekolah ataupun di rumah. Dengan memperhatikan jadwal tersebut 
serta belajar sesuai jadwal seorang siswa akan dapat mengatur kapan harus 
belajar atau bekerja membantu orang tua di rumah. Dengan demikian dia akan 
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menyelesaikan tugasnya sesuai waktu yang direncanakan dan semua itu akan 
mendapatkan hasil yang baik.
5
 
Disiplin belajar dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya dengan 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler juga merupakan 
serentetan program sekolah, peserta didik juga dituntut berdisiplin atau aktif 
mengikutinya dengan mencurahkan segala potensi yang mereka miliki, baik 
bersifat fisik, mental, emosional, dan intelektual. Merespons apa saja yang ada 
dalam kegiatan ekstrakulikuler sangat berarti untuk penerapan lebih lanjut 
terhadap pelajaran yang telah dipelajarinya. Hal ini disebabkan kegiatan 
ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam terjadwal dan  
bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mendorong pembinaan nilai 
dan sikap, serta memungkinkan penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah 
dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.
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Pramuka dikelola oleh Gerakan Pramuka seperti yang tertuang dalam 
Pasal 5 Keppres no 24 Tahun 2009 yang berbunyi : Gerakan Pramuka 
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan ekstrakulikuler pramuka bagi 
kaum guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih 
baik, bertanggung jawab, mampu membina dan mengisi kemerdekaan 
nasional serta membangun dunia yang lebih baik. Dijelaskan dalam pasal 
berikutnya yang menjelaskan bahwa Gerakan Pramuka dapat berfungsi 
sebagai organisasi pendidikan non formal, sebagai wadah pembinaan dan 
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pengembangan generasi muda adapun pelaksanaannya disesuaikan dengan 
keadaan, kepentingan, dan perkembangan bangsa serta masyarakat Indonesia.
7
 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan Kabupaten Kampar 
merupakan salah satu sekolah yang menjadikan Gerakan Pramuka sebagai 
salah satu kegiatan ekstrakulikuler wajib dan kegiatan tersebut sudah berjalan 
dengan baik dibuktikan dengan adanya jadwal latihan dua kali setiap 
minggunya yaitu hari rabu dan sabtu, kegiatan pramuka di sekolah tersebut 
juga telah memperoleh prestasi dalam berbagai lomba, seperti lomba 
perkemahan penegak, lomba haiking, dan lainnya yang diadakan di tingkat 
kecamatan atau tingkat kabupaten.  
Menurut Pasal 4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2010 tentang Gerakan Pramuka: Gerakan Pramuka bertujuan untuk 
membentuk sikap Pramuka agar dapat memiliki kepribadian yang beriman, 
bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader 
bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
mengamalkan Pancasila serta melestarikan lingkungan hidup.
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Dengan demikian berarti Gerakan Pramuka ini mempunyai peranan 
yang penting dalam mendidik kepribadian siswa, antara lain mampu 
menumbuhkan rasa disiplin dan tanggung jawab dalam diri siswa. Maka dari 
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itu siswa akan terdidik untuk disiplin dengan waktu belajar dan bertanggung 
jawab atas tugas yang diberikan. 
Ekstrakulikuler pramuka diadakan dengan harapan mampu membina 
disiplin dan tingkah laku siswa agar tidak menyimpang dari norma yang 
berlaku. Akan tetapi pada kenyataannya masih ada siswa yang aktif dalam 
mengikuti kegiatan pramuka ini yang kurang disiplin yang terlihat dari tingkah 
lakunya sehari-hari. 
Namun berdasarkan studi pendahuluan ditemukan gejala-gejala 
kurangnya disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung 
Sahilan diantaranya sebagai berikut: 
 . Masih ada anggota pramuka yang sering datang terlambat ke sekolah 
sehingga terlambat mengikuti jam pelajaran atau pada saat kegiatan 
pramuka berlangsung. 
 . Masih ada anggota pramuka yang melanggar peraturan yang telah 
ditentukan oleh sekolah. 
 . Masih ada anggota pramuka yang meninggalkan kelas ketika jam pelajaran 
belum berakhir. 
 . Masih ada anggota pramuka yang bermain- main saat mengikuti pelajaran 
di kelas. 








B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 
penulis merasa perlu adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut: 




 . Kegiatan pramuka adalah kesibukan atau keikutsertaan siswa dalam 




 . Disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.11 Disiplin 
adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang 






   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat masalah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan pramuka belum meningkatkan kesadaran disiplin belajar 
siswa. 
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b. Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru masih 
belum maksimal. 
c. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa. 
d. Besarnya pengaruh mengikuti kegiatan pramuka terhadap disiplin 
belajar siswa. 
   Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya banyak 
permasalahan yang muncul maka penulis memfokuskan pada penelitian 
tentang pengaruh kegiatan pramuka terhadap disiplin belajar pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan. 
   Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: “apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara kegiatan pramuka terhadap disiplin belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Gunung 
Sahilan?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui  pengaruh kegiatan pramuka terhadap disiplin 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 




   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini intinya adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi siswa, agar dapat lebih meningkatkan keaktifan mengikuti 
kegiatan pramuka dan berdisiplin dalam belajar. 
b. Bagi guru yang sekaligus merangkap menjadi pembina pramuka dalam 
hal pembinaan disiplin siswa melalui kegiatan kepramukaan di 
sekolah-sekolah. 
c. Bagi gugus depan Gerakan Pramuka yang berpangkalan di Sekolah-
sekolah khususnya gugus depan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Gunung Sahilan, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 
keaktifan kegiatan pramuka agar siswa lebih aktif dan disiplin. 
d. Bagi sekolah, sebagai informasi tentang pengaruh keaktifan mengikuti 
kegiatan pramuka terhadap disiplin belajar siswa, dan sebagai 
masukan untuk meningkatkan keaktifan kegiatan pramuka di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Gunung Sahilan. 
e. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang 
penelitian yang sedang di kaji serta memenuhi persyaratan akademis 
dalam memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru. 
 
